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Syukr"ir Alltarrdullilah Penuli$ ueapkan kepada Allala fl*naipta,{lam Semesta

yang telah nremberikan kesehatasl dan kesemrpatan kepada penuli,c selringga <]apat

nrenyelesail,ian Karya IImiah ini sesuai dengan waktu yang diinginka$"

Fenelitian ini herjudd "

"S}{OOTTOh/I PT" ASTRA *DAIHATSI.J DI MEDAN"

Adapun Karya Ilmiah ini dibuat s€Ixogrt bernranfaal bagi mnhasiswa, rJosen-

rtrosen dan pernb*ca sekalian sebagai bafean perbandingan pada era te]rmoXcgi yang

semakin berkembang.

Iiebagai inemusia biasa penulis rnenyarnani rnasih lrmyak kekurang;am qlalmmr

penyaiian Karya llrniah ini, untuk itu dengan segala kerendahan hati pereulis tetep

{erbuka ak;rn kritik dan saran yang bersifat mernbangun demi rna"}umya tetrrm*:lelp

dihida.ng perencanean dan peranoangan.

Akhirnya penulis men6preapkan terima kasilr kepwda sesxlai& pihak yamg telaFt

memt"lantu selesain.va Karya llmiate ini.

llvXrciii;r. I'':l;irur'i ":]i,llr:

$A*q fl
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pffiNl)&riuL{J,{rd

t.!. [,ret$r l]el*kmrug

* $ernakin wa"|armya tridamg sains den teknologi sekarang imi m:aka banyak

dilermukam, berh'agai penernuan harur *leh karena itu terbukti bairwa kernajuan sains

dan teknologi di masa yang akan dmtang banynk mengalarmi perkembamgaq bnru.

Dengan memgetahui lebih rinci apa itu kr:nsultasi tersebut tugas daripada

k*nsultan adalah yang melaksanakan proyek rnutlai dari tairap awal d*ngan tatmp

pe{^encanaan dan peranceflSan. Seluruhnya setiap proyek yang tiidasari bebera;:a

tahapan pekerjaan yang baik itu herupa usulan pserencanaan, berupa hasi[ gamrbar

rtrcnah tarnpak yeftg Imerup.akan titik awnl dari peng*mhangan selanjutmya, kemudian

diikuti r:letr bagian-hmgian detail lainnya.

l"?" &{m*qsud dsn'l'nn"iuam

Trguan utanruanya adalah untuk menarnb*h pengetaiauan dan pengalal.man di

bidang Arsitek dan menselaraskan dengan itrrnu yang didapat drbangku kuliah cl*ngiin

yang diclapat di Xapangan serta penerapanny'a di salah satu perusatraan. $elain itu ilrnu

y an g clidapat bennan faat diten gah-t en gah rnasyzu-akat.

Manf,nat yang didapatkan segrerti :

l. Dapat mengetahui dan rnelihat bagaimana cara nnenangami suatu proyeh yang

dimilai elari rmhap awal hingga sele$ai.

2. Dapat rnengetahui hagairtan& c&re kerja cti suatu perusahaan konsultan 
{

3. fiapat rnengetahui secara iangserng susunan orgauisasi suatur pegusatraan"
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I.? Slaksud el*m T'ujrutm.

'fl'ujuan uteffia ker.ja praktek ini adalah untuk r:lenarnbah pengetahuan dan

pengalaman di hidang Arsitektur dan rnenselaraskan dengan ilrnu yang dir*apat dibangkrr

kuliah dengan yang rtridapat dilapangan serta penerapannya disalah satu perusahaan" Selain

itu ilmu yang diciapat dari kerja peral<tek ini dapat bermanlaat elitengah-tengah rnasyarakat"

*Deng;rn 
ntelaksanakan kerja peraktek ini banyak emanfaat yang karni clapatkan

dilapangarr, seperti :

s f)apat mengetahui clan nrslihat bagairnana cara a'nenangani suatu proyek yang dirnulai

dari tahap awal hingga seXesai.

6 Dapat mengetahui tragain'ran cara ke rja di suatu perusahaan kslrlsultam.

* Dapat mengetahiri secara Iangsung suslrnan organisasidari suatu perusahaan.

l

I.3 Sasaran" .\,,..

Sasaran yrrng utarna aiialah untuk nrenciptakan seclrang Arsitektur ynng hcnfil*ir

kritis kearah pengemhungiln sumb*r baru qlitrielang sains dan teknologi.

1.4 lVtettmtrul*gi l]cnmb*rhas*r al"

Dalann ponyilsunan laporan ini, r"naka

hab-bab, yaitu :

BAB I. FENDA}.IUT,UAhi.

Ad*lah tl*b yang menjelaskan

s'*rta rnetodoNogi pumbahasan

un[.uk rnsmporrmuqla]* ln*ka dihagi m*nimrlr

kltar beiakang,h.,laksucl dai: tu.juan, sasaran

BAB II. TINJATJAN tJMIJlvl.

Bab ini menerangk&m tentang pengertian dan segala yang terdapat dalam

prelaksanaan kegiatan rtran pekerjaan yang dilakukan oleh biro kernsultan yang

dirnutrai dari tahap awal proyek hingga pelaksanaan kegiatan proyek dilapangan"

BAB IIi. TUi'J.NAUAN KHUSUS.

tsab tiga ini m*njeiaskan tentang jenis perusahaan, latar Lrelakamg kegiatan

san $truktr.Lrr organisasi perusatraan.
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BAB IV. PEI-AKSANAAN PEfuTBA}'{GUNAN SHOWROOM MAhI BENGKEI.,

PT,ASTRA -_ DAII{ATSU DI JI-.SIS{NCAIdANSARAJA h{HDAN.

Hab empat ini rnenjelaskan pemhangunan showrocnr hengXcei & Office PT.

Astara Daihatsu Internasional dimana dimLliai elari tahap awai sampai pros*s

pelaksar"laan pembangunan proyek.

J]AB V. PENU',It.ip.

Bab llma atlalah Kesimpulan rJari Batr tr sampai dengan Bab Ernpat'.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II
TIN.TATJAN UMUM

2.1 Pengcrtian Arsitektur.

Arsitek adalah s$orang atau tradan usaha yang mempergunakan keahlian dibidang

Arsitektur dalarn suatu hubungan profesi dengan pemberi tugas, mengerjakan perencanaan,

perancangan dan konsultasi suatu proyek. f{ubungan kerja antar Arsitek dan pernberi tugas

dalam suatu perjanjian tertulis yang mempunya suatu kekuatan hukum.

Dalarn melaksanakan tugasnya, rnencapai tujuan seperti yang oleh pemberi tugas,

seorang arsitek itu mendapat kepercayaan dari pemberi tugas, sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang berpedoman kepada kode etik dan ketentuan yang dibuat oleh ikatan
:Artsitektur Indonesia (lAI).

Pemberi Tugas Bowheer adalah berupa badan l{ukum / badan Usaha I

perseorangan atas nama siapa penugasan tersebut clilakukan yang menugaskan dan

inengangkat seorang Arsitek sebagai penasehat yang rnewakilimya sekaligus rnemberikan

penugasan dam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, perancangan

dan pelaksanaan suatu peker.jaan.

Pemberi tugas (Owner) dalam hal ini adalah: PT.Astra Internasional,yang menugaskan

Kontraktor, yaitu : PT.Duta Aluminium sebagai penasehat yang mewakikinya sekaligus

mennberikan penugasan dan kegiatan-kegiatan yang berhutiungan dengan perencanaan,

perancangan dan pelaksanaan suatu pekerjaan.

2.1.1 Peranan Arsitek.

Peranan Arsltek dalarn suatu proyek ada terbagi beberapa peranan, yaitu :

a. Peranan PadaTahap Perancangan:

'v Sketsa l?ancangan.

F- Pra Rancangan.

F fialnbar Detail f-engkap.
'r' 

licr"rgllr,,uasan B*rkan;:.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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'./ Menrberi Nasehat / Konsultasi.

/ Membcrik;rn jasa-jasa lain yang berhul:ungan dengam peran"r{:angan dan

psngawa:ian dibidang teknik bangunan.

b. Peranan <Jalalm "l"earm penanganan perencanaan Proyek.
'F Koordinator tsam penanganan pereneanaan Proyek.

n 
', lvfembuat rencana dari keseluruhan peker.jaan penanganan pereilcanaan

proyek.

'v Mengontrol semua pekerjaan perencanaan proyek dari ciisiplin-disiplin

ilmu lainnya.

c. Peranan dalarn suh sistem (sebagai Arsiteklperencana dalam rnenangani proyek).
'r lvlenentukan dirnensi besaran, Desain bangunan.

'F Memrt:uat Pra rencana detail Arsitektur.

2.X.? Tanggung Jawab Arsitelc

Untuk mencapai keberhasilan suafel proyek. Peranan arsitek sangat

diperlukan, oieh karena itu arsitek tersebult harus rnemiliki tanggung jaivab tertradap

hal-hal yang telah direncanakan ataupun diputuskan sebelunnnya.

o Secara teknis semua rancangan yang dibuat arsitek itu harus dapat

di laksanakarr di lapangan.

",A^rsitek harus mengikuti penaturan-peraturam dan perundang-unciangan

yang berlaku dalarn mernbuat raneangan.

o Dalam pelaksanaan berkaia arsitek berha$i secara tertulis memerintah dalam

pelaksanaan bangunan secara terpadul.

o Arsitek bertanggung jawab atas kerugian vang dialarni oleh penrberi tugas,

sebagai akibat trangsuug dara liesalatran yang dibuat arsitek atau pihak-pihak

yang bekerya padanya pada waktil pelaksanaan tugas.

o Arsitek tidak bertamggung jawab terhadap kesalahan-kesalahan yang dibuat

olefr pihak-pihak yang bekerja padanya jika arsitek dapat membuktikan

bahwa kesalaharr-leesalahan terscbut tidak riapat dihindarkam atari cJikefiahui

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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sebelurnnva meskipun clengan kervaspadaan dan pengawasan dari pihak

arsitek.

E Pelie rjaan Plurnbimg. listrik,Konstruksi dan sehagainya diasvasi

peke rjaannya oleh para ahli dibiclang tersebut, maka arsitek tidak

bertanggung .jarvab terhadap hasil per*noanaan dan pengawas&n bagian-

* bagian tersetrut kecuali 3ika pemilihan dan penulnjukkan ahli-ahli itu

dilakukan oleh arsitek tanpa p*r'setujuan pemberi tugas. Jika arsitek dil:eri

tugas untuk mengkoonclinir ahli-ahli Iain, rnaka ars{tek berhak untuk

rmendapat imtralan "iasa koeirdinasi yang clirundingkan bersama amtara

pemberi truges dengan arsitek.

2"1.3 H{ak dsm Wewemamg ,{rsitelitur"

Arsitek rnemitriki beberapa hak dan wewenang,antara lain adalah :

l. Wewenang umtuk mengubah rancangan harigunan.

Daian'l tugas psngawasan berkala arsitek merniiiki hak atau wewenang untuk

memerintahkan p*ngawasan bangunait rnelalui pcngawasan untuk mengadakan

perubahan sengan syarat dalam uraian dan syarat-syarat serta gambar-garnbar tanpa

harus rnendapat persetujuan dari pernilik clengan ketentuan yang dapat nienclukung

pelaksannan pernbangunan proyek.

2. V/ewenang untuk mernerinfaltkan pe[rerjaan tamitrahan.

SeLragai pengawas herkala arsitek trerhak rnemerinlilhlan pelaksanaan untuk

melakukan pekerjaan tarnbahan tanpa persetu.!uan dari pemberi tugas. Selarna

pek-erjaan yang tak terduga dip*rkirakan2,5 Ya dari braya bangunan.

Feke{aan tambahan ini rnisa.lnya peker.jaan dan penyerahan barang untuk kep*rtruan

bangunan yang disebutkan dalani uraia* dan disimpulkan di dalam garnbar-gamhar.

3. Wewenang ilntuk rneniiai pernbayaran ailg$ur&n kepada pefaksana"

sebagai pengnwas berkala arsitek berhak rnenitrai pekerjaan yang rJicapai oleh

pengawas , rnaksudnya arsitel< berhak untuk nlenentukan pembayaran arlgsuran biaya

sesuai dengan pe$reriaan yang dieapai clieh pengawas.
\

4. Wewenang untuk menolak hasil penilaian pekerjaan.
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Arsitek berhak untuk menolak segala penilaian yang cliberikan oleh pengawas

atalrpun pennberi tugas atas hasil tugasnya dari segi estetika.

5. wewenang unxuX< nien*lak penugasan yang telali diterima.

Sebagai pengawas terpaeiu arsitelc berhak untulc, m*ng*mhalikan tugas yang telah

diterinra denl;an alasan :

, Pertimbangan dalam dirinya.

, Akibat kelalaian dari pernberi tugas.

n Altibat hal yang diluar kr:kuasaam keduta belah pih;rk.

2.1",$ "Iasa Arsitek X}alarm Ferencanaan &axrgnlxrnn"

.tasa Arsitek dalam perencanaan bangunan secara garis bcsarnya dihagi atas 2

kelompok, yaitu :

i. 'fahap perancangan.

Tahap ini termasuk pekerjaan pokok / utama dari arsitell, yaitu :

il Sketsa Gagasan"

Sketsa gagasan adalah berupa gagasan yang rnernberikan gara'lbaran yamg cukup

jelas nrengenai rencanir bangunan dalarn bentuk sketsa kecil, skstsa ini harus

dilampirkan dengan suatu tulisan singkat rnengenai tujuan perenaanaan, penrikirdn

yang mendasar tentang latar belakang yang mencakup semua segi dari proyek yang

akan ciirencanakan serta semua data-data rian keterangan yang berkaitan d*rugan prroyek

tursr;trut, Garnl:ar sk*tsn digunakan sctragai dnsar unturk rneng;udakarl pe*rhicar**ltt

clengan pemberi tugns untuk rnendapatkan persetul.iuan.

tsiasanya gambar yang dipakai itu berskala 1 : 500 atau 1 : 200 sedangkan

skaia I : 100 digunakan bila rnemang dianggap perler.

rJ Pra Ferancangaft (Pra Desaim)"

Pra Desain ini terdiri dari garnbar-gambar denah tan'rpak, sf;rte p$tongan

(Garnbar yafig rnempertihatkan garis besar sistem struktur). Garnbar i*i harus

mendapat izim ffirendirikan bangunan dari pen"relintah setrrnpat. Skala-skala yang

digunakan clianjurkan 1 : i000, 1 : 500, t : 200 atau l : ltl0. Dan unluk skala I : 50,

cligunakan bila diperlukan. 
\
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P*rkiraan Anggar*n biaya pada urnumnya dihitung dari segi harga perrneter luas

banguiian atau isi (fu{3i bamgunan.

Ganrbar-Gambar Perspektif digunakan hila di perlukan.

o Cambar D*:taii [-engkap ( Detail Felaksanaan ).

Garnbar Detail lengkap adalah garnbar yang lebih jelas dan lengkap yang

rnenggambarl<an seluruh pekerjaan yang diperiukan untuk mela!<sanakan peker.laan

tersehut.

Skala yang digunakan adalah tr : 50, I : 2A, I : 10, I : 5 sarnpai acla yang

pakai skala I : I.

u Uraian elan syarat-syarat Pekerjaan.

Uraian dan syarat-syarat pekedaan disusun d*ngan .jelas agar tidak menimLrulkan

kesalahan dalam penafsiran tertradap gambar. )

Secara urnurn uraian dan syarat-syarat pekerjaan mennLlat :

L Keterangan Tentarig Pekerjaan.

2. Keterangan F*mbsri Tugas.

3. Keterangan T'entang Perencanaan.

Dan apabila pernberi tugas mernberikan selururh tahap pekerjaan dan n'relaksanakan

juga pengawasan terpadu, pada arsitek, maka sebaiknya pada tahap pelaksanaan

diberikan kepacla ;irsitck perencanaan, karena arsiteh ini lebih rnernahami pros*$

$re rencanaan.

2.2 Ferencanfram Fruyek"

2.2.1 Pe ngertian ['erencanuan.

Reneana adalah suatu proses untuk pencapaian tujtian dengan melalui cara-cara

yang dianggap paling menguntungkan dengan pertimbairgan kualitas, biaya rlan faktor-

faktor penunjang yang harus ada.

Guna rencana ini dibuat adalah :

* Seba$ai pedoman untuk mengkoordinasi semua pihak yang terlibnt dalan'r usaha

untuk pencapaian tr"rjuan" 
\
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r Sgbagai penunjuk atau pedoman untuk faktor-faktsr yang perlu rnendapat perhatian

khulsus.

e Sebagai ertrat prom*si atau rnencari atau rnencari ciukungan lebih terperinci.

o SeLragai pedon"ran bagi penyusurian rencsna yuitng trt:bilr terperinci.

Penyusun r*ncana ttrdiri dani :

a. Pengumpulan drita cian inporrnasi.

b. Ilenumrusan dan glexsistq:rnam.

c. Pengumpul*n K*putrusan.

2"2.2 .lcni.u l'rrryek.

Secara garis besar proyek ada 2 jenis yaitu .

1. Froye k llemerintah

Pnoyek pernerintah rnempunyai tingkatan-tingkatan sepe$i Sektoral, proyek

regronal, dll.

Smnaber dana *nt*$r proyek pern*rintah ini berasal dari AFBN , APBD dan

bantuan kredit irnpres/ l"I*n inpres, ada juga dari bantuan Modal Asing.

Fr6yek Penrerintah urrerniliki standarisasi yang n'renyarlgkut kelas bantuan,

perlalcaian bnhan hangunan, standar harga permeter persegi dan kompon*n hiaya

hanguman geelung (clirriana nre!iputi biaya konstruksi, biaya pereftotlnrran dan biaya

pengawasan ).

2. Proyek Swas(a"

Proyek swasta sumber dananya sepenuhrnya ditangani otreh pihak

swasta.Froyek swasta ini belurn rnerniliki standarjsasi. Proyek ini rna-qih tergantung

sepemuhnya paeia p*nrilik atau pernberi tugas. Dan hiro.iasa Konstnrksi. I'{al ini telah

diatur dalam peraturan umum Hubungan kerja antar Ahli dan pemberi tugas yang

dikeluarkan *treh Dewan teknik Bangunan lndomesia (IDPI) tahun 1869.

2"3 Komsultmsi Feremcsma.

2.3. t ilenl4ertfun Konsul{a"ri }}erencsnu'

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Konsultasi perCIncana adalaia suatu badan yang dengan keahliannya dan

Lrerdasarkan suatu pernberi tugas mengerjakan per&nc1ngan, rnengadakan penafsiran,

rne n"rherikan nasehat-nasehat atau jasa-jasa lain yang berhubungan dengan

perencanaan, persiapan dan pelaksanaan objek-ob.jek dihidang teknik bangunan (

terrnasuk Arsitektur, estctika dan pertamanan ).

2.3.1 Ptrsyuratun llendirian"

Untuk rnendirikan Konsuttasi perencana, ada beberapa persyaratan yang harus

dipenuhi. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah :

A, Syarat-syarat adm inistasi.

n fufemiliki akte Notaris yang berisi tentang pemrilikan mcdal, bentuk badan

hukum dan struktur Organisasi.

* Mempunyai surat izin Usaha perdagangan (SLUP) :

o lvlempunyai Nomor Pokok Wa"iib Fajak.

* Terdaftar paela panitia pengadilan atau Departmen kehakin:lan ( Tergarrtung

bentuk Badan Usaha )"

* Menjadi nasatrah Banlc Fernerintah dan memiiiki referensi Bank bersangkutan.

n Memiliki sistern Organisai Ferusahaan.

B. $yarat - Syarat Teknik.

c Merniliki Pengetahuan,keahlian atau Keterarnpilan dibidang Arsit*ktur,

Ivlekanika, dll.

o Memiiiki Fasilitas penun_iang pelaksamaan tugas dengan baik.

e . fulempunyai tempat kedudukan secara tetap urnluk rnemudahkan komunikasi.

Tugas dan kewajiban konsultasi perencana itu secara urnum adalah;

. Fengawasan pekerjaan Pembangunan Fernbangunan Konstruksi fisik yang

dimulai dari :

- Survey Lapangan.

Persiapan Ferencanaan. \

- Persiapan Pekerjaan Lapangan.
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lJraian "['ugas d;rn kmvajiban Konsultasi Penemcana aeialair :

o Mcnyusun renc&na pclaksanaan clan tujuan dari pelaksafiaan.

o h"'lenghinrpun data-dala l-apangan, [,ingkungan sekeliling, p*nye Iidikan

tanah, peraturan / persyaratan claerah seternpat.

o tvlembuat r#neana tapak untuk keperluan rnendapatkan izin pen,Jahuluan

* l'*rmbangunan.

o h4**'rbuat pra rencana, penelitian cJan ponjagaan besarmya afiggeran dengan

rnempieriihatkan clan men'lpertimbangkan r:rganisasi fumgsi pemilik (owner)"

kernudian pengeanbangan/pentahapan dalam pernhangunan dan faktor:-

taklq:r hrrnlanis lainnya.

() I'4ern[:uat Gamhar detail RI(S, RAB yang berisi satuan Volurxe elan harga

serfa pajak-pqiak yang harus dihayarkan serla jasa-jasa,;a<iwal pelaksanaan

serta runcana lelang.

o Men'lherikan penerangan pada saat penjelasan pelaksanaan pelcer"laan

(Ahwrjing) dan pengawasan berkala selarna pernbangunan.

a Pr;ngawasan atas narna pimpinan proyek (Firnpro).

2 3 -l Wuwenang Konsu!tun l)erencana.

o Memerintahkar: pada pihak pelaksana proyek atau komtraletor ulntuk

mengaclal<an perubatran atas prenyrmpangan pelaksanafln ylnfig tidak sesuai

demgaxr garrrbar perencanaan maupun Bes{ek tertulis, dengan syarat jun"l}ah

peker.jaan tidak nieleLrihi anggaran dalam Dokumenten.

* .[ika KonsuXtan perencana ikut melakukan pengaw,asan herkala nraka ks:]nsr]itan

perenoana berwenang untuk memerintahkan pemrborong secara {ertuiis me}aluri

pengaw&s fr:rpadi untuk melakukan pekerjaan tambahan, tanpa persetujuan

let:ih dahulu dari pernberi tugas, dengan syarat tidak melebihi biaya yang telal:

rensedia.

* Dalarn pelaksanailn suatu proyek konsultan perencana berhak

apakah berdasarkan keadaan pada hari pemeriksaan. pernborong

pemhayaram seluruh atat"t sebagian biaya pelaksamaan.

ikut menilai

berhak atas

I
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Konsutrtan bertrak untuk mengenltralikan tugas yang tetrair diterilnanya karena

alasam tentenfu, yaitu :

- Akihat h;r! yang diluar kckuasaan / Force fu{ajeurc ksdua lrclah pihak

(Pernberi 'l'ugas dan Konsultan Fereneana).

- Akibat Keiafaiam f]emberi 'I'ug:ls.

- ,Akibat pertirnbangan dari pihak Konsulta.n pers$cana ftu scndiri,

peny'*lesaian akibat-akihat yang timbul dari g:engernhamgan-

pcngembangan tugas" diatur dalam pedon'lam huhurlgan kerja antar

Arsitek cian pernberi tugas.

2,4 tr)r"oses Penarrg**merm Fn*yek

2.4.1 ])effiilihan Pere n{ttpr{t Dal*rn Saatw Frrsl'sl{.

Pemiiihan pere$CIarla pada proyek-proyek swasta pael* umutnnya belunr ada

pemturan afaupun persyaratan yang ltarus diikuri bersarna, tr,aik oieh Bouwher

meupu{t oleh konsurltam per"enca$}a. Senxua dilaksanakart atas persetujuan b*rsama

(tanpa prosedur yang resnri), IaitT hatrnya bila hal tersebut rnenyangkut proyek-proyek

pe rmerintah.

Ffingga saat ini, cara memdapatkan pekerjaaru dibidang konualitasi mengalanti

beberapa perkembangan. pada waktr-r yang lalu g:eker.jaan sern&c&nl itua hrasa

dilakukan m*lalurl 6:endekatan-pendekatan apii saja. Ken'iueiian berkenrbang dengan

sisteur penunjukan, g:erbandingan usuian pekerjaan dan ada Iagi sistem'l sayetnbara.

Keinudian p*rkernbangan yang terakhir adalah sasuai elengan apa yans

diusulkan oleh INKINDO (llrafan Konsultan lndonesia) kepada penrerintaie dimana

untuk mernilih / rnenetapkan kansutrtan dalarn suatu proyak diusulken ager rnen:akai

sistern beban blaya personil (direct reirnt:ursable cost). Hal tersebut nipaxtya

mendapat tanggapan dari pernerintah, yaitu deugan diketruark*mmya surat keputarsan

. bensama nleh Menkeu dan Mengran No. I IsalKhf*#00lli9$i tentang petr"rrrjuk

pengadaan dan biaya p*kerjaan konsultan-konsr.ilta* [mdonesia yang dlleeluarkan pada

tanggal 24 Pebruari 1983" 
i
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Dari pen"jelasan diatas maka pemilihan persncaila dalarn suatu proyek dapat

dijelaskan sebagai bes'iku[ :

A. l' cnuny u ku n l,ung,t u i t g,.

Pcnunjuk;rn iangsung pada proyek sr,,vasta ini dilak*kan apabila konsuNtan

p*rcnrilna yairg *kan ditunjuk sudah dikenal baik hasil karya p{rrencanaannya,

p*irg6Llanrann3,a s*rta kernampuannya sehingga tugas perencana yang diberikan dap:at

r:rcrnpcrkenalkan diri <Jan menunjukar: prestasi kerja yang telah dike4akan. Pada

prr:1uk P*rnerintah pernilihan dilaksanakan oleh Dli("J Cipta Karya sehagai unsur

l'eknis yang nlenrharrtu pirripinan proyek dalanr masalah teknis.

ll. l'erhuncltngun { l.tulun l(.cncana Kar.1u.

Cara Ini dipakai untuk rnencapai hasil kerja yang patring haik terhadap treherapa

biro peraneiing dengan nlelalui undangan terbatas atau h,isa jugo rneialui

trklan,dinrana dari treberapa usulan yang sudah r-nasuk atau ditelrirna. Didalam

usulan rencan& kerja antara lain harus disertakan keterangan mengenai calcln

pcrencana yang rrrcliputi :

n Organisasi, pe r!engkapzln, akte pendirian.

' Izin Usaha, pe ngaiaman kerja yang pernah rJikerjakan (ienis clirnefisi Pek*r'iaan).

u Staf"ahli yang bekerja pada triro perencanan tersetrut.

, Rencana dan tata ker"ia serta alokasi tenaga ker.ia.

o Biaya Pekerjaam.

( ). Suy<:mhura l)arcfir:il!tu$tt.

Untuk proyek-proyek yang nasional, rnonurnental dan untuk m*syarakat r*aka

pereneanaan ini hiasanya disayembarakan dan J:eserlanya tidak dibatasi" Ileserlanya

bisa dari biro percn cana I Perancangan ataupun sekelornpok orarlg / grtlup ataupun

perorangefi.

Dalarn porenca'na&n ini triasanya yang diminta hanya sebatas parJ* skernatifii

desain saja, yang akan dipilih oleh dewan juri satrah satu dari perencanaan :",a$g

terbaik rnenurut ciasar-dasar penulisan yang tetrah ditenti"rkan. Disarnplng ketiga

peserta yang di*sebut cliatas, kadang kala suatu trlroyek clirencanakan semdiri oleh c{inas

Pekerjaan Umum bidang Cipta F..a.rla. I{al ini ditempuh antara }ain, karena :
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" Peke{iaan tersebut bsrsifat sederhana dan membutuhkan penanganan yang cepat'

, Pekerjaan tersebut bersifat rahasia sehingga harus dikerjakan oleh unsur

pemerintahsendiri,masihbelumdabiroperencanayangterdaftar.

Kernampuan biro perencana yang terbatas, menurut Sxnilaian DPU Cipta Karya

setempat. Sesudah adanya keputusan Menkeu dan Menpan, diadakan undangan

urhum atau terbatas kepada konsultan-konsultan yang terdaftar pada rekanan tnampu

(DRM) yang kemudian diadakan perbandingan usulan kerja dan biaya penitia

pengadaan jasa Konsultan melalui proses pengadaan jasa Konsultan, seperti terlihat

dalam diagram berikut :

fl L5.S&it,i:' &5.[:1! i: ], jsm1 t"{ it,*fi -:!}

I}AN{; { INAN

SASUAI ST'.&P{$rhtr{

f;)il,.K [i$],.],.\ihiq .] qoj \ flt.{}f,l5l ll,"l,\l;
xi (!,8,i ;\ {; $t,,t'E' ii:

IB,--t^ i'{{. ; t j iu A i'.1 Surat Keputusan

Diatur Irdenurut :

Stanr3ar Bapeuas.

Surat Keputelsatl Dirjen Cipta Karya.

Yang didasari
Keppres l4.al80 Pasal 24;2a.2tt

fi

s

NON S'II,4NPAR --+* fufemketr dan lv{enpam

I Yang clidasari :

I Knppres |4"affiA
I Pasal 2't aYat 3t

ffi}H,ECT ffi,}ITMffiUSAffiLg Cff$T

FHRBANNI}dGA}'J

USUI,AN KER.}A
hdelalui Frc,ses

Undangan. Tender.
Umum I terb*tas"

Sumber : Sunat Edaran lJersarna fu{enltnJri cian lv{enpan'Iairun 19&3
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Skema I : Proses Pengadaan.lasa Konsultan"

2.".1.2 !{uhungun Kar7a Antsru Percncuna Dengan {>emberi Tugas.

Pada Umumnya hubungan kerja antara bouwher/ pemberi tugas dengan

pcrcncana <iituliskan dalam suatu bentuk dokumen, yaitu : surat perjanjian

pcrencanaan

Isi Surat Perjanjian Perencanaan antara lain :

" K*dudukan perencaira dan pemberi tugas / bouwheer.

o Macarn/ jenis/ ruang lingkup pekerjaan yang akan ditugaskan.

* Jangka waktu penyelesaian tugas tersebr"rt.

o Besarnya penghargaan jasa perencanaan tersebut yang sebelumnya telah disetr.rjui

bersarna.

F{ubungan kerja antar perencana dan pemberi tugas, secara diagrarnatis dapat

digambarkan seLragai berikut :

1. Untuk Pi"oyek Swasta.

Pemberi tugas dapat langsung menentukan atau rnenunjukken perencana untuk

melaksanakan suatu proyek, dan selanjutnya pihak perencana bertanggung jawab

sepenuhnya dan secara Iangsung rnenyelesailcan pekr:rjaan yang ditugaskan tersebut

sesuai dengan isi surat perjanjiarr perencanaan yang dibuat oleh kedua belah pitrak

(ilernLreri tugas dan pihak perencana).

Hal tersebut diatas merupakan hubungan kerja didalam proyek-proyek yang

bersifat sederhana. tJntuk proyek-proyek yang bersifat kornplek, peniilikipemberi

tugas ada kalanya nienunjuk seorang wakil yang dianggap marnpu untuk mengek:la

proyek tersebut dan selanjutnya pihak perencana harus bertanggung jarvab kepada

pemimpin proyek yang ditunjuk sebagai wakil pemberi tugas tersebut.

Biia digambarkan secara diagramatis adalah seperti dibawah ini :

T&jGASPHiiq{mEm.[

I

I

*
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&VAfidHL VA NG tr}[E}Xfl.8fi{.-*

str&AG"qfl &)f,itflPf{(}

I*.$H5{"r}-'fAN

xbEffi.ffi]\iflAN,4

Slremu $ : l{ukungax Ke rja Axtar Pemberi Twg*s r* {'erenc*na

2" {. in/ uk Prttl'{Jl{ l'tttttttt"intuh.

K*nsullan perencana bertangguurg "jawab kepada pinepinam afau pemgetrcla

tckr:is proyek dalatm hal percncanaan yang telah ciibauat tenmasu[" dalarn rnemge]ola

pr*-r,'etr< tersebut adalah DFU Cipta Karya yang rnernbuai wewenang clalanr teknis

perefi canaan tersel:ut.

Pemberi tugas akan selalu berhubungan dan berkonsultasi dengan ffiPU Cipta

I{arya clan nrernilih dan rnenentukan konsultan peranceng.

X}EMffiilRT TIIGAM SPIJ CTPTA K.ARYA
I

tv
KCINSULT"&N T}HRE,NC.EN,{

Skems lfl : ffubwngun Kerja Antur Penthari 'fugu.r & Kons. Fcrenc$ne

{.imtur}< hasil karya perencanaan, piha}< pernberi tugas rnernBunyai rvewenang

i-rntuk rnenyetujui hal-hatr yang penekanannya berhubuutgan dengan wadah akti{'ltas

penarnpilan hangunan (situai, denal-r, tarnpak,potalngan), sedangkan pihai" DI]{"J {lipta

Karya m€mpunyili wewenang untuk nrenyetujui hal-hal penekanannya dengan

kr:nstruksi, elektrikal, rnekanikal (reneana pegembangan / bestek )"

2 " 4. 3 Adrn ittistrasPerusuhuun .

fler,ni kel:rncaran penyelesaien pfrenCIemaan dibufuhkan suatu *dministrasi

p0renoanas&n yang baik. Hal ini alran memtrantu dalalm hubu*gam k"er".ia antar masing-

masing pihalr yang terlibat dalar.n p€reneanaan proyek yarug d.imaksud, khususnya

segi kontak i pertanggung jawaban rnengenai rahap-tahap yang dikeryak6n setralna
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proses perencaflaan, baik dari pihak pernberi tugas kepada konsultan maupun

sebaiikmya.

Pada pro$es-proses pen:erintah hal tersebut diatas telatr diatur seoara

tcrperinci. Namun r1alarn proyek-proyek swaste aturan rnenEenai adrninistrasi

Flcrcncanaan ini tidak ciapat mutlak sama scperti halnya dalam pr$sfrs mi!ik

peryerintah. Aturan-Aturan tersebut elapat rnengalami rlergeseran-perge$eren sesuai

<lengarr hasil ncgoisasi dari kedua belatr pihak.

Bsrikut acialah kelengkapan administrasi perencanaan untuk pro-vek

pen'renintali :

e Surat penunjuk perencana (Guinning), dikeluarkan oleh pembori tugas dan

diberikan kepada konsultan perencana yang sif'atnya memberi tugas kepada

kons ul tan pff rcncana terselrut.

" Surat kesanggupan ker.ia I (SKK I), dikeluarkan oleh konsultan perencana

dan cliberikan kepada konsultan perencana yang silatnya memberi tugas

kepada konsultan perencanfln tersebut.

e Surat perintah kerja (SPK), surat ini dibuat oleh pernheri tugas yang diberikan

liepacia konsultan psrancangan s*bagai tanda pengesahan rnemulai kerja

perancengan.

o Surat kesanggupan Kerja (SKK trtr), sumt ini sehagai "iawahan dari surat

perintah kerja dari konsultan perancang untu$r merntreri tugas bahwa

konsultan benar-benar borniat dalam melaksanakan tugas tersebut.

o Surat Perjanjian Pekerjaan Ferancangan / Perenoafia&n: penandatan[:ailan

naskatr perjanjian pekerjaan perencanaan / perancangan (Kontrak) dilakukarT

setelah utusan surat menyurat diatas selesai, rJimana pihak-pihei; yang;

menandatangani adalah pernillik / pembreri tugas / pimpinan proyek i$en6a*

tsiro Konsutrtan Ferancang.

t'[al-F{al yang rnenjadi ikatan dalam perjaniian kontrak tersebut ada$ah ;

o F{ari ,tanggal, hullan dan tahun sorta serta ter-npat dinlana kesepakatan tercapai

u,ntuk memulai hubumgan kerja antar pernberi Tugas dengan {onsultan
pfirenoana / Perancang.

IL
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n Lingkup pekeryaan )'ang harus diselesaikan serta batns tanggung jarrab

perencana.

Batas waktu pcnyelesaian proyek scrta sanksi )'amg diberikan atas

keterlamb*tan proyek yang dikerjakan"

l]esarnya jasa / honr:rariurn yang ditctapkan beserta cara*eara

* pembavftrannya.

a }:{al-hal yang menyangkut segala sesuatu tentang pekerjaan yang menja*1i

tanggung jawab pen'lberi Trrgas fiiauputl Perencana.

' Berita Acara penelitian hasil kaqya perencanaan, dikeluark;rn aleli instansi

teknis yang sifatnya merupakan pengesahan hasil karya pferencana., dinnana

dengan adanya pengesahan tersebut berarti .hasil karya porencanaan telah

menrenuhi syarat-sliaratyang sesuai dengan fungsi i jenis bangurian tersebut.

Berita Acara penyerahan l-{asil Karya Ferencanaan oleh perntreri tugas (

dalam tahap ini proses pereneanaan telah diselesaikan ).

5.4.1 Pedamun l'erertccrnilan.

Diclalam suatu perancangan / perencanaan harus clipenuhi batasan-batasan

ri*rencanaan yang kemudian dijadikan perencanaan, yaitu berupa :

* Acuan Ferencanaan (Torm Of Reference), irerupa gagasan pemilik / pernberi

tugas serta keterangan lain rnengenai lingkup keria, biaya serta waktu.

e Ketentulan-ketentuan pelaksan&an, berupa tata laksana pekerjaan, bagaimana

tugas serta wewenang dan tanggung jarvah masing-rnasing yang terlihat.

a Peraturan*Peraturan, dalarn penyetrenggatraan bangunan/ pembangt^aman. Biro

jasa Bangunan di Indonesia berpeiloman pada heberapa peraturan-peraturan

elan kstentuar, dari ;:emerintah seternpat dan Dinas Peke$aan Umum"

2.-{,5 P roses Perencanaun Prusyek.

A. Survey Pendahulwan dsn pengurflpulun Duta.

Tahap pengumpulan data iapangar: dan infonnasi-informasi clari s*mua

instalasi yang herkaitan dengan perenffanaan ini diperlukan dan digunakar: untuk

rmengetahui lebih awal segala sesuatu yang berkenaan dengan penugasan dan
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perenCIanaail. D*nrikian p*la hal ini iliirerlurkan untuk rnernpersi*lpkan langkah-

Iangkah lebih ianjut

Peker-iaarr ini nrelip*{i penelitian dan p*niiaian at&s .

* tr)engertian atas prnyek yang dircncanakan.

" Pemakai yang akan memaltai proyek tersebut.

*E Lokasi Proyek ( Zoning/Flanologi kota dan tata ruang, peraturan lingkumgam

sr*tt:mpat, ni!ai-nilai rllang dan tanah, kondisi lklinr setflmpat, p*ngaruh

rllatahari dan angin ).

ll. I)t:nywlsunan l'rt4yek I)cruncufigctl.

Penyusunan konsep perancangan didapat dari analisa data dan Survey

lapangan {ltarnhah riengan hasil study kelayakan yang berupa Tom'n of Referemee.

,&naiisa-ana!isa pilkok yang dilakulran pada tahap ini adalal'r :

'F Analisa Kebutr:han.

Tujuan utama clari analisa kebutuhan ini *dalah rnenterjeruTa*rkan segaial

rnaoam aktit'itas rlengan segala maotrrn peraiatan penlrnjangnya kedillam knbu,tuharr

dan syarat-syaral ruamg.

l'}rinsip-Frinsip utarna dalam *rlalisa kebutuhan ndalah ;

o Kebrutuhan dapat m'lelakukan aktifitasnya secar& ekorlslmis rial.l

rnenyenangkam.

" Mencipta!<aru sr,ratu- lingkungan yang sesuai dengan kebututram mranusia dan

pemrakainya bailc sec&ra inrlividual maupun keiornpok.

Analisa kebutuhan ini rnerupakan langkah awai dalan't prCIsos percncllilaan

fisiknya sei'oingga hasiinya dapat dipakai sebagai pe<lorn*n dan syarat-syarat bagi

p*rancengan untuk langkah-langkah selanjutnya hasiI dari analisa kebutuXran ini

rn erupakar* ketentuan-k*tentuam.

Analisa kebu,tuhan ini neerupakan langkah awal dalam pr$s$s perencaneen fisiknya

sehingga hasilnya dapat dipakai sebagai preeloman dan syarat-syarat bagi perancensarx

untuk langkah-langkah selan"iutnya.

Fiasil dari ar"ralisa kehutuharn ini benupa kelentuan-ketentuan.r,aitrr ; 
\

o Katagori satuan-satuarr ruamg mr*:nururt fungsi dan aktivitas yang ditampung.
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* Dimensi masing-rnasimg ruang menurut junllah pernaX<ai,rnacam aktivitas,

perabr:t c{an peralatan, syarat kondisi lingkungan, dan macarn pelayanan.

* Orgamisasi ruang.

o Persyaratan Kondisi Lingkungan.

o Pen*rafigafi, penghawaan dan akustik.

+s Macam aktivitas dan sisi,rm Belayanan.

o Pcr"lengkapan yang berpengaruh pada Arsitektur.

'P Anuli,su \'apuk.

Tujuan analisa tapak secara urnurn adalah clapat dikatakan sebagai rnencari

peitensi dan hambatan apa yang hisa digunakan dalarn perancangan proyek tersebut.

Otretr karena itu diperlukan informasi-informasi berupp , 
,

' Pertimbangan regional (tata guna tanarh, rancangan-ranoansan yans aeia,

transport dan sarab perhubungan).

" Keadaan fisik tapak (karakter visual, pepohonan dan landscape, populasi,

kecendrungan fisik sekitar, bangunan existing).

' Iiim (angin" rnatahari" Iiujan dan sebagainya).

'r Anulisu T'upuk.

Tujuan clari analisa biaya ini adalah untuk mernberikan garnbaran / eara

ientang seberapa jauh suatu tujuan dapat dieapai inf*nr"rasi yang elibutuhkan adaiah

mengenai kualitas bangunan, biaya profesional, biaya konstrulcsi penyeiengg&raan

proyek, pajak, bunga, tahapan anggarail dan ongkos pemeniharaan.

{1. Sketsa {dc.

Suatu sketsa dalam skala yang kecil akan mernberikan garnbaran yang "ielas

tentarrg pambagian ruang-ruang, bentuk bangunan dan kemungkinan pelaksanaan

peremcenaan k*dalarn garnbar-garnbar teknis dan arsitekturral. Tetapi acla prinsipmya

sketsa ide yang dilakukan oleh konsultan perancang sangatlah terbatas sekali, seba.b

baik luas ruang, hahan bangunan dan besarnn biaya mungkin dalarn bentuk

dasar/standar sudah ditentukan oleh pernberi tugas, dirnana uilsur-unsur ini telah

*iitentukan oleh konsultan perencana.

!). l'ru Rencunu"
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lvl*rupakan tahapan penterjernahan hasil analisa-analisa yang telafr mengarah

pada bentuk i mor3ak <iua dimensi dari bangunan yang telah direncanakan (gambar

Pra rencana). Tujuan dari p*mbuatan gambar ini adalalt untuk mernberikan gsillbaran

visual tentang kemungkinan pelaksamflan proyek dengan segal* ,nacam aspek yang

harus riiatmsi melalui penterjernai'lan fi sik bangunamnya.

li. lkncanu l'enge mhurlga,'t / Gcsmbar Pe{akas*na.* 
P**t uatan gambar peiaksanaan dilakukan setelah syarat*syarat f;ungsional

<literjemahhan elalam macan'r,bentuk, ukuran dan susunan rua{ig yang telah

diputuskan dengan meilgilcu pada gamtrar pre rencana.

o RensJana taia letak yang nrenunjukkan posisi bangurnan dam perhailian tapak,

lengkap bescrta eietail dan saluran drainase.

e l)enah, tan'lpak. Potongan garnbar dctail prinsip tentang yremeeahan rnasai*h

arsitektura dan masalatr teknis lainnya.

" Spesifikasi secara garis besar.

* Perkiraan t:iaya konstruksi.

* Presentase eialain skala 1 :50, I : 100, I : 10.

l;'. Penyusunan llencana Kerja dun Syarat Pekerjaan.

ltencana dan syarat pekerjaan merupakan pem"jelasan tentulis elari perancangan

secara keseluruhan yang usunya antara lain rnerupakan syarat-syarat pekerjaan dan

pelaksanaannya yang telah disusun sejelas-jelasnya. Waktu dan lar"na pelaksanaan

pekerjaan umumnya harus ditaati oleh sernua pikratr; berdasarican persetu.juan yang

telah dibuat, karena bagian ini rnerupakan penjelasan lebih lan.iut bagi gamtrrar

petraksanaan baik yang tercantum maupun yang belum tercarttunru.

Uraian tersebut fi1snftuat hal-hal sebagai berikut :

e Uraiam umum. sekurang-kurangnya meimuat rnengenai p*kerjaan,

perencanaa$, pembeni tugas, pengawas bangunan, syarat-syarat pesorta

pelelangan dan bentuk surat penawaran.

@ Syarat-syarat administrasi, sekurang-kurangmya nlemuat rnengenai jangka

vraktu pelaksanaan, tanggai penyr:ratran pekerjaam, syarat-syarat pgn'lhayaran,

deerda keterlambatan dan iresarnya jaminan pelaksanaan.
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* Syarat-syarat teknis, sekurang-kurangnya nlemuat mengenai jenis uraian

nekeqjaan yang eiilaksanakam, jenis clam mutu bahan yftng dipergunakan dan

cltra-e&ra pelaksanaan yang disyaratkan.

S*telah uraian syarat-syar*t pekerjaam ini selesai disusun, maka selanjutnya

liarus disyahkan oleh DFU Cipta Karya ( dalam hal ini proyek-pro-vck mitrik

*llemcrintah) dan oleh direksi bersanta bouwher (dalarn hal pr*yele-proyek rnllik

srvasta).

(i. !'enyuswnan llencunu Anggurora Rirtyu dcn Kontrrtl lliuya.

Rencana Anggaran Biaya ditruat berdasarkan Jurnlah, rnaoam dan .lenis

pekerjaan pelaksanaan. Dari hal tersebut dapat ditumnkan berturut-tunut jenis

peker-iaan, volums pekerjaan dan harga satuan (unit llrice). Pada dasarnya harga

satuan didapat rlari harga bahan (diperoleh dari survey lapangam) ditarnhah den$an

r"rpah pekerja.

Dari hal tersebut diatas dapat qlitentukan harga pokok yang kemudian masih

ditambah lagi dengan biaya Object Overhead dan General Overheaci benupa ios kerja,

gudang ,direksi ket , pagar kerja, transport, penerangan dXl. Sedangkam biaya fienera.!

Overhead berupa pajak jasa, jasa konsr-rltam pengawa$ /perenc*na, keuntungan

kontraktor,resiko dan lain-lain.

Rekapitulasi biaya ini hanya diseratikan kepada pernheri tuga$ utntuk

keperlulan patokan pada saa[ penerangan pelelar:gan Ktlntroi triaya terhadap

pekerjaan Flernsanaan sebagai mana disebut dalam sunat perjarljian adalah biaya

Perencanaan (Design Cost) dikurangi biaya pengelolaan, yang dit*ntukan

berdasarkan harga satuan standar pembangunan perurmahan dinas dan gedung kantor

pemerintah yang disetujui dalam DIP (Dafatar Isian Froyek),

H. Penyuswnan lhskwmen Kontrctk dan Lelang |lokumeru.

Setelah se,nu& selesai, baik semr.ra gambar-gar*bamya yang teiah m#mdap*t

persetujuan herbagai pitiak, serta perhitumgan konstnrksi,rsnearia keri* dan s-y,Briit*

syarat (RKS), Rencana Anggaran Biaya {RAts), murlailah disusun dokuneen-dokumen

kontrak perencanaam yang antara train meliputi : 
\

e Surat Fe{anjian Peremcanaan.
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o Surat Penunjuknn Kerja (Gunning).

e Surat Kesanggupam Kerja.

. Surar Perintah Ker;a.

o 'fenn of Reference (TOR).

o Rencana Kr:rja dan Sy*rat-Syarat (RKS).

t Rencana Anggaran tsiaya (llAts).

' PerhitunganKonstruksi.

a [:oto C*py Prakualifikasi.

a Foto Copy tr)ank Caransi.

* Foto Copy SILJI'}.

o Foto Copy NPWP. ' 
,

Penyusunan dokumren lelamg sebenarnya adalah sama *lengan pflnyusunen

dokurnen l<ontrak, hanya sedikit perbedaannya yaitu : apabila pada dokumen

Iontrak harus dilanrpirkan juga dokumen lelang. Maka pada ciokunren leiang tidak

dilampirkan Rencana Anggaran lSiaya (RABi. Hal ini dirnak;s*dkan nsar

dokurnen lelang nantinya akan diberikars / diedarkan kepada para pelaksan#

Ko,ntraktor yang menawarkaRnya, dan pihak petraksana / KCIntraktor yang

menawarkan harga pekerjaan terssbut. Sehingga apabila pada dokumen ini

dilampirkan l?AB rnaka akan rnengakibatkan semu& pelaksand Kontraktor akan

nreenawarkan l:arga pekerjaan ini sesuai dengan harga yans tercanturn dslant

RAB, sol"eingga akan rrrenyulitkan dalam proses pelelangan nantinya.

l. l'enyeruhun Kar.ya l'erencana*n.

Set*lah rnelalui tahap-tahap di atas nnaka tiba saatnya bagi Biro Konsultan

pereflcana&n / p*rancangan kepada pemtreri tugas. Didalam pefiyerah$rl ini dihuat

trerita acara serah tcrrirna hasi! karya pembangunan yang isinya antara traln rm*liputi,

hari, tanggal, bulan dan tahun ditrakukannya serah terirua dari pihak yang n:enerima

dan menyerahkan serta penyerahan hasil perencanaan.

.1. Pen"iela;;an Pcke rjuan.

Fenjeiasan peker.!aan imi dilakukan dalan'l suatu forum dimana rel*anan yang

rnengikuti lelang herhak mengajukan usul pertanyaan, koreksi dan rninta p*nieiasan
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tcrhadap Samlililr dan uraiam s,erta s),arat pelaksanaan 6:ekerjeen yang hadir dalanr

f"crrum ini ad*lah :

o Fernberi T"ugas.

, Konsultan Percncana.

o instilnsi fierncrintah DPLJ Cipta Karya.

*legala benturk gl"*ruhilhan dan taemhahan yang tirnhul selarna floruun ini disertakan

dalam brrita ;rcara Penjelasan Fekerjaan dan berkekuat&n hukurn kalena bertraku

sr:iragai pcraturan tamihahram.

l{. I'r:rtg,uwr.ut fltrkul a.

Pacia tairap ini konsurltan s*hagai pengawas b*rtujuan untult menghindani

dan nl*nvelesaikan perrT'iasalahan yang dihadapi dalanr tahap pelaksanaan. Ilaiam hnl

ini rtriperlukarr organisasi yang haik dalarn rnet*cJe pfngawe$en dan p*mgenclaiian

yang sist*rnatis, efi:ktif dan efisien , schingga bemar-henan dapat rnenunjamg dan

nrew,u.judkan keinginan pemilik sesuai dengam keterangan. Seeara garis hcsan

pcngawasan Elan p*ngendalian meliputi 3 (tiga) espek, yaitu :

!. l'engav,usetn $an pengt:n,:{alian LYuktu"

Bertu"juan urmtuk rnengendalikan jadwal waktu p*laksana.*n proyek sehingga

tidak nrelewati "iarrgka waktL[ yang telah ditentukan atau dalam batas r,va]<tu

penyimpanan toleransi. Fengawasan dan pengendaiian rvaktu harus dilalcsanakari

baik pada tiap-tiap bagian mnupun suaru rangkaian kesehlruhan proyek.

2" l'en5;awusan duru I'engendalian lliuya.

Sistem pongewasan pengenclalian biaya ini bermanfaat untutk mengalvasi

pemhayaran yang sesuai dengan prosentasi kerja sehingga tidak perlu n'l*narnbntl

.jurniah anggaran bia5ra proyek. Untuk itu rJiperlukan ketelitinn clan clan rnengevaluasi

pefteiltuafi volume pekerjaan ya.ng tclatrr dilaksanakan dan r,renyatakan dalarn rrilai

uang atas peke$arin tersebut sebagai rJasar mrenentukan anggare.m pernbayaran.

3, f'engawu,yrsn dan l'engend*liun h,t'ultt.

Sistcm ini rmelipu{i pengalvasan dan pengendalian mutu hahan, pera}atan

clan kornaffipiran te;nnga kerja yang dipakai serta hasil p*lir:rjaan itu senfliri. Dalam

rneiaksa*akan sisitenl pengawasan dan pengamclalian tersehut clipakai komunikasi
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langsung dengan pihak yang berkepentingan atau melalui pencatatan, Iaporan fertulis
perlodik sertra {elrmulir untuk mernon!tor tahap pekerjaan terrnasuk dalam i,;omunikasi

langsung, ynitu rapat/ pertemuan yang mernl:icarakan masalah yang p*rlur untuk
dipccahkan bersema-sama.

2""1.6 l)enghargcturz,Jusa Kon,rwltan peyencuna.

* Fada perencanaan suatu proyek baik itu nieh perseorang$n rnaupun

berkelcinpok yamg tergahung dalhni biro konsukan, maka berhak rn*nerima i*billan
jasa, sedallgkan hesar atau jurnlahnya tergantung keparla pernilik proyek serta.jenis I
rnaeaffi proyek yang direncanakan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



EAm gt$

T6N"5A U.4N K${ {,'${,tS

3" : ii( r'tr ['t ir r' {.}r"g;i m is:ll i []1'" fr]ril t4,.\ [ u rir: rt i. ni"

3.2 T'ugns dmm T*rrggung Jawa[r lVfinsing-Masing Fersonslia.

Setiap Karyawan dapat diangkat dari honorsr men.iadi karyarvan

tetap. jika teah rmemenuhi syarat-syarat perofesional rertemtu dan juga $yffret

non propesional, yaitu: kesehatan , Kejujurari. Kerajim&n, dan keuietam kerja.

Syaraf profesi*nal rmi adalah trersifar semenrara darur bisa dimbah berdasarkn

keaclaan,

3.2"1 ilirelrlii i {.}{rektur

- Fendidikan dan pemgalaman setara dengan Sar.jana" \

- Kemampuan berkomunikasr yang tinggi.
1t:
/- \.)

ili r,:kr:r r' I)i rr:kltn'

Fembortng / Pek*ria
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- Kenrarrll)ilatl metrgatur dan nrenata Kerja.
- Kernarnpuan memberi dorongan dan tnotivasi.
- Kemarnpuan rnemonit*r dan rrsns,evBru&si keactraan perusahaRrr

secara keseluruhan"

3,2.2 kepal* haginn Keaang*n.

- Ileficlidikan dan peltgataman minirnat setara alemgan sarjana rmurfa.

o - Felige tahuan draktis dan pelnbukuan"

- Kcmampilan meffigatur dan fiienata kerja.
' Kemampuan percnc&naan Keuangan.

- Kernampuan {nemcnitor hasii kerja bawahan.
3. 2. 3 Sta{' Keucttgtl/?.

- Pendidikan rninirnal SLTA
- Cermat, teliti dan hemat.

- Kernariipuiln merlgo$ik dan rnenata Adrni*is{rasi.
3. 2. -l Kep*lct llagi an .4dtvi nist rasi 

"

- Pendidikan da* pengatraman setara dengan sarjana &,{*da.
- Fengetalruan praktis administrasi dan dok*rnentasi.
* Kelnalnpuan rnengatur dan rnenafa kerja.
- Kernampuan sltrat-mrenyurat.

- Kemampufln mernonitor hasil kerja bawahan.
3. 2. 5 St0.f' Adil?ini,t,t re$i.

- Pemdidikan rninfnnal SLTA"

- Kepanclaiale lne*getik yang baik.
- Pcrrge taltuan tentanB istitrah-istilah teknis.
- Keterampilan stensil dan penjilidan.

3,2.6 Kep*la Sugiat perene*naayt.

- Fcndidikan dan pengaraman setara dengan sarjana muda arsitek.
- Perrgetahuan dan pengatrarnaq fentang adrninistrasi .d;rrr

perene atla*:i.

.3"2.7 {.}ro.ftnen"

- Keahlian Draflfing umtuk gambnr ker.ia.

' Keahlian menghitumg vorurne dan J*nis-jenis pefuerj*an. \

- Keatrlian lnembuat tsestek
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Keahliatt Suvervisi, adtltinistrasi datl tekrlis'

Ka St* l* hagian Pen&ilw d.\$n.

Pcndidikan clan pengalanran s$t&re clengan sarjana mlrda sipil'

KeaLrlian dibidang Suvervisi, admrinistrasi serta mengatur dan

mcmata kerja.

Ke,alrlian memronitor, darl Mernotivnsi'

Kealrlian dibidang Drafting, reltcalla Arlggaratr biaya datl ftetlcalia

Kerja dan Syerat-syarat serta adtninistrasi'

t ) i skri ytsi'tugas P e rslttal ia.

a. Bagian Administrasi.

Ratas T'ugas :

- Memgerik dan Menjilid Eesrek.

- Mencetak dan Menjilid Garnbar.

- h,4engetik rencana Anggaran Biaya dan Kontrak'

- fu{engetik berita Acara dan daftar hadir serta Teneler.

- &4engelola Arsip dan dokurnentasi ufiitlffil'

'Iarget dau Sasaran :

- Ir4enyelesaikam tugas teraP

peroritas.

grada w;iklutiya fflfllluru.r ilkilran

- Tanpa cliperintah, mernpersiapkan dokumen-doktrmen dan

melanjutkan proses perencanaan sesuai dengan Net work

Planning"

b. Kepala Sagian Administrasi'

fSatusan ?'algas :

- Mengkoerrdinir, rnengatur dan mengawasi peiaksanaen tugas

hawatrran serta staf Adrninistrasi.

- Iv{emeriksa hasil kerja staf Adnrinistrasi'

- Mengatur dan meenonltor pernakai alat kerja dan hahan rtengarl

sasaran pengarnaran dan efisiensi.

c. stef Administrasi.

Bfila.san Tugtts :

- Mengerjakam [ugas-tugas administarsi sesuai dengafi uraian

tugas adrninistrasi'
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- Merawat alat-alat kerja yang berada dalarn tanggung jawabnya"

Mernelihara kebersihan, dan kerapian ruang kerja.

d, Bdgian Keuangan dan Logistik.

- Mengatasi dan me!nprogranr lalu lintas uang.

- Mernpersiapkan pembayaran uang, berita acara serah terilna

pekerjaan perencanaan dan suvervisi, membuat krvitansi dan

lain-lain.
'l"orgcl dan ,sasaran :

h,{enekan biaya-biaya pem gel uaran.

Memasukkan uafig sehanyak-branyalinya

iiesi n gkat-singkatnya.

pada saat yan{i

Menyehatken irang perusatrraan"

Setiap saat siap untuk audit keuangan maupun i.ogistik

Kepala Bagian Keuangan"

frales$n Tugas :

Ir,,[ern*gang bukn bamk serta rnengawasi E]an mengorclilril'

pelaksanaan tugas hawalian.

h4e re ncanakan pe rnasukan uang dan rnungurus penag,ihann-v-a.

h,{elakukan penilaiam terhadftp staf ke uangalr sebulan se}iali,

MernJ:*rsiapkan lapo,ran kerja pada Setiap rapat Kordinator.

Mengadakail opname inventaris kantor sehulan sekatri.

Menyelesaikan pajak-pajak dari pernhrikuan akhir talrun.

Kasir / Penrbukuan.

llu ta.t{r rr'l'tt14* s :

h,tenetriti dan menilai kebenarau usulan-usulan biava sf;rta

melakutr<an pembayaran dan pernbelian.

ftdengawasi i-alu Lintas uang.

lvdernegang kas dan lnenerinla setiap pembayilran ciari !uar yang

berupa uang kontan, $fir-[& membuat kwitansi.

Metraliulqan segatra "jenis pengelunran dan penerimaan.

Bagiarn Feremean*an.

Ilalasun Tugas ;

f.

s
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Mengurnpulkan data-data u$f uk pereilcanaan, terrilasrik srr,.vev.

Merntruat gambar-galnbar perencanaan.

lr4ern i ntakan perse( uj uan terhadap perrn i ntaan psrencana an da ri
petnberi tugas"

Mernbuat konsep rencana anggaran biaya dan rencana kerja darr

syaral-syaratnya.

Membuat konsep-konsep berita acara.

Men gik uti tender cl an m em buat berira acara pern belia n
penawara n.

Membuat evaltrasi penawaran.
'l'urget dan Sasaran ;

Menyelesaikan perencanaan dengan sebaik-baiknya dalarn arti

" Nilai-Nilai estefika baik.

c Konstruksi yang kokoh.

n N4asuk dalam batasan biaya yang telah ditentukan.
N'{enyelesaikan Perencanaan dalarn waktu yang sesingkat-
si ngkatnya.

Menghindari Pernborosan dalarn hal :

" Banyaknya jumlah Anggaran Biaya.

o Menekan Biaya lembur dan Lain-l_ain.
o Mencegah aelanya pengutrangan revisi design,

Membuat potra tata kerla yang hemat dan efisien.
Kepala Bagian Perencamaan.

Ratasan T'uga.r :

Melakukan penilaian Konstruksi.

fu{em tl u at perh itungan -perh i tun gan Kon struksi.
Bertugas sebagai Job Captaian.

Melakukan penilaian lriaya proyek.

Menjaga Keutiihan alat-alat kerja.

Mernbuat interpelasi *ntuk psnentua* komponen biaya.
h4ernbuat daftar analisa sesuai dengarr kebutuhan. 

r

fu{enibuat konsep ,'nggaran triaya dan menrhuat evaruasi tender,
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i. Draftmen.

Ruta:;0n T'ugas :

lr,{embuat garnbar trcerja sesuai dengan .job Captaian.

Menjaga Keutuhan alat-alat ker.!a.

fuXerrjaga kebersihari ruangan kerja.

Bagiam Suvervisi.

Rrsta.tan '['ugas :

fu'lerrgadakain pengawasan tetap dilapangan.

Melaksanakan administrasi pengaxvasan.

N4ermtluaf laporan-]aporail, teguran-tsgilran dall iain-lain.

Memhust berita acara pembayaran bonongan.

h4ermhuat perhitungan pekerjaan tambahan.

Melaksanakan site rneeting

fu{elrr}ruat laporan kerja Suvervisi herupa :

* I-aporan singkat kronotrogis suvenvisi.

o Kontra$i,gambar bangunan dan lain lain <1i susun satu.

'{uga.r d*n Sa.raran :

Icrlaksan{inya pe!nbangunan setepat-tepiitnya sesuai den6ralr

kontra k
'[erlaksananya,administrasi pengawasan yarrfi tertih d;ln

terkontrcl.
'Ierciptanya staf'pengewas yang terampil, efisiensi clan

merlxpunyai intcgrita$ yangi tinggi.

T*.rciptanya sitr"a perusahaan yeng sebaik-baiknya dibid*r.lg

pengarvasen dengan cara ;

* M*nglrindari bongkar pa$ang dilap*ngan.

* Menghindari Pcker-iaan Tarnbah ateu Kurang.

J.
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fi)'{'"A fi"}'R,,{ - n,4 [ X fl A'trS U tN'r $q RNA S [#NA g,

4.1 f,,okasi lSamgunan"

Lokasi bangunan berada di JI. SISINGAfu{ANGARAJA lvledan. I-okasi ini sang;"rr

strategis karena dari lokasi ini kita elapat menuju ke Pusat Kota maupun ke suclut-sudut

kota Medan.

Untuk rnenuju ke lokasi bangunan dapat ditempuh dengan kenilaraan urnunl

rllaupun kendaraam pnibarii yang melalui "ll,Sisingarnangara.ja.

!ilillill---:--"--L'
tlil,
ll"
il

iL " S iSlNGAMArIoAP"r\,"1A

TAl"l,4l.l lvlAl*4["4 pAl-{LAW,Ah.l

Adapun l.okasi lrangunan berhatasan dengan ;

Iliseh*l*lr Scliltun hcrbatasan *l*ngan : Sh*lvroorn fu{otril Auto 20{Jo

Ilisebelal'r Tirnur lrcrbatasan dengan : Kantor Sewa.
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4"2 l]enemcflm&;{ff Bangunam"

Dalam per*ncirmsan bangunan *Ii bagi atas lrrherapa bagian, yaitu :

a. Bangunan Pcngelola.

b fSangunan Penclukung.

c. Servis.

A.d. I Bangunan Pengek:la.

Eangunan pengelola adalah bangunan yang rlidalamnya terdapat kegiatan-

kegiatan utarna.yaitu l:erupa : Adnrinistrasi Perkantoran. Showroom, Ilerbaikan

Kendaraan, cian'lai n-lai n.

Bungunr"tn Pengelalu tcrtliri alu,r :

e Reception.

o ft. tunggu.

* Shou,l'oon"l.

u Bengke l.

o R billing.

a R.CCR. Karu.

" R.Dealing.=

. Gudang Farts.

o [t.Meeting.

" R..Sales.

n R.i(acab.

e R,Arsip.

o it.Kawii.

e Toilet Pria.

o l'oilet Wanita.

ilangwnan l'endukung lerdiri at$,t :

" R.Reperasi tscngketr.

Gudang stock.

R"Oven.
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0 R. Istirahat.

* R.Comprsssor.

o Gudang Claim.

" R.Meeting.

u R.lrdakan.

t Locker.

' R.Wasing Stall.

Bangunan Servis, terdiri atas :

* Toilet.

o R.Arnplas.

* Parkir Roda 4 . 
,

o Parkir Roda 2.

o Gudang.

4,3 Slengolatraara Besain,

Desa.in yang diterapkan untutrq nsrterior niaupun Eksterior memakai Ciri Khas

,,\rsitektur Moderm, dimana dapat terlihat dari pernakaian material seperti : kaca, Beton.

Besi serta bahan Fendukung lainmya, yang dirancang rnenjadi satu desain yang cantik dan

memitiki estetika yang nnenawan.

Adapun penerapan Desain trn$eriornya menggunakan herhagai rnateriel

diantaranya yaitu : untuk partisi menggunakan Material besi ${ollow dan penutup

Gypsurn yang difnish dengan Cat Putitr. Untuk Lantainya menggunakan Material Keramik

Essenza 40x40, untuk Rangka Plafond rnenggunekan Furring jaya board dan ditutup

dengan gypsuan.Dan Untuk Furniturnya rnennakai bahan kayu sungkai yang difinish

ci*ngan cat Ducffo.

Sedamgkan untuk Desain Eksteriorny& msnggufta;{an n,aterial ; Kaea Potrcs tr 2

MM, Untuk Tampak Depan Bangurnam rnenggunakan kfa{erial Rangka Besi Sileu 40x4fi

darr ditutup dengan baham Atruc*.bon serta Kaca Cermin 5 .hdl\{, dan ["]ntuk Dinding

Bangunan lrlengunakan material Dindrng bata dan Untuk Tiang Baru menggrsrakan Cor
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beton. I)an Un(uk Penutup a$ap Bemgkel rnenggunakan materiai seng Zink Alurn 1,ang

scr:gaja digresan sesu.ai dengam panjang kemirfngan atap.

4"4 llelaks&ruaan Proyek

Sebagai pelaksana Urama PT.DUTA ALUMINIUM benanggung jawab aras

sr:gala pelrerjaam dilapangan" Cleh karena itu FT.Duta Alurniniurn menunjuk seoralrg

pcttrLr*rti.ttg yang rJapaf dipercaya umfuk rnengawasi dan lnelaksanakan pekerjaan Sigril.

[:crupa pemasansan dinding bata, pengecoran beton, pernasangan keramik, pernbongkarap

, pengecatan dan lain-!ain.

Sr:dangkan untuk grekerjaan Pernasangan Kaca, pernasangan Stainntress Stell,

rartgka Besi, pernasangen Aluccbon, pemasangan Kaca Cerinin dan peker.jaan Iain-lai1g3,a

dilaksanakan Oleh Pt.Duta Aluminium.

l{atr ini dilakukan agar pekerjaan dapat rarnpung sesuai dengan waktunya *jug;l
u n lu k rnsm peffnudah pengau'asara dilapangan.

Pelaksanaan proyek dapat terlaksana dengan baik, karena tery'alinnya kerjasanra

yang baik amt&ra sernua pihak yang terlibat didalanrnya.

. ir
/$\

Garnbar : Kcndisr Bangunae'l larna (sebelurn Bangpnan dibongkar )
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Canrlrar : Proses Fernbong$;aran tlangunam Xama.

Gambar : Pemasangan Rangka Cypsum dan Pembongkaran Dinding
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Carnbar : Penxasengan Dincling Keica dan p*masangan [t"angi;'a Aipolic

Ilada tiang kertrom bagian dalanr'

Gambar : Fernasangail l{f,ra}r}ik Pada Bengkel.
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Gambai

-"iffjrr ' Jsit ir. ,.:, itl,,u*{.::.-t..!

: Tampak Depan Bangunan setelah Selesai dikerjakan.

fiambar : I'*nrg:,ak s;impirrg Barigunan setelah selesai elikerjakan.
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